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<p>Penelitian ini bertujuan ingin melihat gambaran perseps remaja terhadap Norma Keluarga Kecil di Kota
Depok karena setelah desentralisasi Program Kependudukan dan KB di Indonesia cenderung menjadi tidak
prioritas, dikhawatirkan perseps remajaterhadap NKK memprihatinkan. Di era desentralisasi ICIE KB
sudah tidak segencar dulu lagi, sementara perilaku seksual remaja sudah memprihatinkan, remaja
terdiskriminasi oleh program, mereka tidak mendapatkan Hak Reproduksi dan Hak Seksualnya, Hak atas
infonnasi dan pelayanan kesehatan reproduksi yang sebaik& not;baiknya belum terpenuhi, sementara
berbagai Infeksi Saluran Reproduksi mengancam, kecenderungan kawin muda dan lgju pertumbuhan
penduduk yang tidak turun, ditandai dengan TFR 2007 yang konstan. Tahun-tahun ini adalah masa dari
bonus demografi, dimana situasi kawula muda pada saat ini memberikan kesempatan yang tidak perah
terjadi sebelumnya dalam usaha untuk mempercepat perturnbuhan dan mengurangi kemiskinan. Populasi
penelitian adalah remagjakelas X1 SLTA Kota Depok. Pengambilan sampel menggunakan metode multistage
random sampling. Survey dilakukan terhadap 400 remaja kelas XI SLTA Kota Depok sejak akhir April
2008- Juni 2008 secara potong lintang dengan cara pengisian daftar tilik sebagal alat ukur. Secara umum
persepsi remaja terhadap Norma Keluarga Kecil sangat memprihatinkan (23%), tidak ada perbedaan antara
anak laki-laki dan perempuan, Faktor yang kurang dipersepsikan secara baik adalah dalam hal Rencana
Jarak Kelahiran, Rencana Jenis Kelamin Anak serta Rencana Cara Menjarangkan Kelahiran. Faktor yang
berhubungan positif dengan Persepsi Positif mendukung NKK pada remaja adalah Pengetahuan yang baik
tentang NKK dan Status sosial ekonomi menengah ke bawah. Faktor yang paling berhubungan dengan
Persepsi terhadap NKK adalah Pengetahuan tentang NKK sedangkan faktor yang paling berhubungan
bermakna secara statistik dengan Persepsi terhadap Rencana Usia Menikah adalah Tingkat Pendidikan 1bu,
dan faktor yang paling berhubungan bermakna secara statistik dengan Persepsi terhadap Rencana Cara
Menjarangkan Kelahiran Anak adalah Tingkat Pengetahuan Remaja tentang Alokon. Sumber-sumber
informasi kesehatan reproduksi yang tertinggi diperoleh melalui media elektronik dan media cetak. Persepsi
Remaja Kota Depok terhadap Norma Keluarga Kecil pada umumnya belum positif. Perseps yang negatif
masih bisa diintervensi dengan mernberikan informas dan pengetahuan tentang Norma Keluarga Kecil
melalui berbagai sumber informasi. Disarankan kepada Pemerintah Kota Depok untuk memberi perhatian
kepada kaum remaja dengan menerbitkan Perda dan K ebijakan Pengembangan Program Kesehatan
Reproduksi Remaja dengan memberi penguatan Pengetahuan tentang Norma Keluarga Kecil dan
Pengetahuan tentang Alat dan Obat Kontrasepsi, baik langsung terhadap remaja mau pun secara tidak
langsung melalui sekolah, orang tua, kelompok masyarakat serta tokoh-tokoh masyarakat</p><hr /><p>The
situation of young people today, at demography bonus, presents the world with an unprecedented
opportunity to accelerate growth and reduce poverty. In era decentralization, Population and Family
Planning Program in Indonesia tend to be not a priority thing. The purpose of this study was to identify
adolescent's perceptions and factors contributing to the adolescent's perception of Small Size Family Norm'
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Perceptions. Family Planning campaign at era decentralization doesn't sounding; it's not really good like
before, in other side adolescents' sexual behavior tend to high risk. The teenagers being discriminate by
programs, they don't get their Sexual and Reproductive Rights. These cause Sexual Transmitted Infection
warn them, unwanted pregnancy and early married, in other side, fertility appearsto have stabilized at 2.6
level, there is no change between 2002-2003 and 2007 IDHS surveys. Data collection in crossectional
method among 400 teenagers who are 11th grade teenagers high school students of Depok City at the end of
April 2008 until mid of June 2008, using questionnaire as a measurement tool. The results are analyzed to
gain factors which related to the adolescent's perception of Small Size Family Norm. This research results
indicate that only 23% Adolescents with positive perception in Small Size Family Norm. These findings
indicate that only 23% adolescents perceive to married at age above 20 years old, perceived to birth spacing
on 3-5 years, perceived to have children maximum two, no preference sex, and use contraceptive according
to birth spacing. Thereis no differences perceptions proportion between boys and girls, each 11.5%. The
low perceptions factors are from birth spacing perceptions, sex preference perceptions and how to birth
spacing perceptions. The most contribute factor on positive perceptions on Small Size Family Norm among
11111 grade teenagersin Depok, 2008 is Small Size Family Norm Knowledge variable, while the most
related factor for positive perception on Married Ageis Education Level of mother's adolescents, and for
perception on how to spacing between two birth is Contraceptive Knowledge. Based on these finding, it was
conclude that most of Depok's adolescents did not receive sufficient family planning education, specifically
Small Size Family Norm information. Depok City's Government have to advocate the sectors and NGO for
build such adolescents reproductive health program through establish adolescents reproductive health' laws
and designed with teenagers lens, start from planning up to evaluation, especially toward knowledge about
Small Size Family Norm. This Small Size Family Norm' campaign suggested not only for the adolescents
but the parents, community leaders and community organizations.</p>



